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Abstract. A speech act is a medium to express an idea and emotion of a person. Speech acts have several types,
one of which is illocutionary speech acts. One form of illocutionary speech acts is assertive speech acts. This
assertive illocutionary speech act is found in everyday life, one of which is through movie media. The purpose of
this research is to identify and describe the form of assertive illocutionary speech acts contained in the movie
"Rumah Dinas Bapak™ and to describe the purpose and meaning contained in the movie. The method used in this
research is a descriptive qualitative and theoretical approach in the form of written or spoken words from
individuals and observable behavior. The result of the research that has been done is that there are nine assertive
illocutionary speech acts in the movie studied. "Apa jangan-jangan maling mas?" is one of the assertive
illocutionary speech acts of speculating. The benefit of this research is that it helps readers improve their
understanding of the intent and meaning contained in an utterance and apply them correctly in daily life.
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Abstrak. Tindak tutur adalah media untuk menekspresikan suatu ide dan emosi seseorang. Tindak tutur memiliki
beberapa jenis, salah satunya adalah tindak tutur ilokusi, salah satu bentuk tindak tutur ilokusi yaitu tindak tutur
asertif. Tindak tutur ilokusi asertif ini banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya melalui
media film. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengindentifikasi dan mendeskripsikan bentuk tindak tutur
ilokusi asertif yang terdapat dalam film "Rumah Dinas Bapak™ serta untuk menguraikan maksud dan makna yang
terkandung dalam film tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif serta
pendekatan teoretis yang berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari individu serta perilaku yang dapat diamati.
Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat sembilan tindak tutur ilokusi asertif dalam film yang diteliti.
“Apa jangan-jangan maling mas?” merupakan salah satu tindak tutur ilokusi asertif berspekulasi. Manfaat
penelitian ini yaitu untuk membantu pembaca dalam meningkatkan pemahaman terkait cara mengetahui maksud
dan makna yang terdapat dalam suatu tuturan serta menerapkannya dengan baik dalam kehisupan sehari-hari.

Kata kunci: film; ilokusi asertif; pragmatic; rumah dinas bapak; tindak tutur

1. PENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat lepas dari interaksi dengan orang lain dalam
kehidupan sehari-hari. Hampir dalam setiap aktivitas yang dikerjakan, bahasa turut andil
sebagai alat untuk berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, manusia menggunakan bahasa
sebagai pengantar utama untuk menyampaikan maksud tertentu (Oktaviani et al., 2024).
Menurut Rusminto dalam (Musthofa & Utomo, 2021) bahasa merupakan simbol yang
mencerminkan perjalanan manusia dalam menjalani perilaku sesungguhnya dan eksistensinya
selalu berkaitan erat dengan setiap tindakan. Melalui bahasa, manusia dapat mengembangkan
berbagai pemikiran mereka. Sebagai alat komunikasi, bahasa memiliki dua aspek utama, yaitu

linguistik dan aspek paralinguistik. Menurut Purba dalam (Utomo et al., 2023) pada aspek
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paralinguistik, terdapat beberapa cakupan seperti kualitas tuturan, unsur-unsur suprasegmental
seperti tekanan, nada, dan intonasi, serta faktor nonverbal seperti jarak, gerak-gerik tubuh, dan
rabaan yang melibatkan indra perasa (kulit). Linguistik merupakan disiplin ilmu yang mengkaji
bahasa, dan salah satu cabang dari linguistik adalah pragmatik, yang fokusnya berupa makna
bahasa.

Pada kajian pragmatik, terdapat fenomena tutur dan tindak tutur pada suatu peristiwa
penuturan, yakni peristiwa terjadinya suatu interaksi bahasa pada bentuk ujaran dan melibatkan
lebih dari dua pihak antara penutur dan mitra tutur, dengan satu dasar tuturan, keadaan, tempat,
waktu tertentu. Jika dalam perilaku tindak tutur lebih mengutamakan makna tindakan dalam
penuturannya, sedangkan dalam peristiwa tutur diutamakan pada konteks kejadian (Musthofa
& Utomo, 2021). Pragmatik merupakan suatu cabang linguistik yang mempelajari konteks
antara penutur tentang makna kontekstual, serta ilmu tentang bagaimana cara menyampaikan
lebih banyak dibanding tuturannya, dan mengenai jarak hubungan. Pragmatik mengkaji
maksud penutur dalam tuturan yang digunakan, bukan mengkaji makna tuturan atau kalimat
(Saifudin, dalam Saifudin, 2018). Menurut Basuki dalam (Lugyana et al., 2022) kajian
pragmatik tidak dapat dipisahkan dari konteks tuturan yang mengacu terhadap penutur, mitra
tutur terkait masalah, wawasan, dan pengalaman. Konteks memiliki peran penting untuk
menentukan maksud penutur dalam berinteraksi dengan lawan tutur (Afidah & Utomo, 2021).
Penggunaan bahasa, interaksi, tujuan, dan penafsiran merupakan cakupan dari ilmu pragmatik.
Fasold berpendapat bahwa pragmatik adalah cabang linguistik mengenai penggunaan konteks
untuk menarik inferensi mengenai suatu makna tertentu. Selain itu, Gunarwan mengartikan
pragmatik sebagai cabang linguistik yang mempelajari suatu hubungan (timbal balik) terhadap
fungsi ujaran dan bentuk suatu kalimat yang menyatakan ujaran. Dalam kajian pragmatik, yang
paling umum ditemukan adalah peristiwa mengenai tindak tutur. Pernyataan ini ditafsirkan
sebagai kajian utama dalam pragmatik sebagai suatu peristiwa tuturan yang berasal dari alat
ucap manusia yang disebut dengan tindak tutur, dan bukan makna dari struktur kalimat tertulis.
Menurut Hermaji, kajian utama dalam pragmatik bukanlah struktur kalimat yang tertulis, tetapi
sebuah tindak tutur yang berasal dari alat ucap manusia. Leech berpendapat bahwa kajian
linguistik pragmatik merupakan kajian yang mengutamakan pada sebuah makna ujaran yang
memiliki keterkaitan khusus antara situasi dan kondisi (speech situation). Dari pendapat Leech,
dapat disimpulkan bahwa pragmatik adalah cabang linguistik yang mengkaji makna peristiwa
tutur pada fenomena tindak tutur (Rizal et al., 2023). Menurut Kuswoyo dalam (Utomo et al.,

2023) pragmatik merupakan pendekatan yang berdasar pada suatu studi fungsi bahasa sebagai
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alat komunikasi yang terkait dengan berbagai aspek eksternal bahasa yang memiliki maksud
tertentu. Salah satu bagian dari ilmu pragmatik yaitu tindak tutur.

Tindak tutur ialah tindakan yang diperlihatkan melalui kata-kata (Faroh & Utomo, 2020).
Menurut Apriastuti dalam (Wulandari & Utomo, 2021) menjelaskan bahwa tindak tutur ialah
sarana pengekspresian pikiran serta perasaan. Salah satu kategori tindak tutur adalah tindak
tutur ilokusi. Tindak tutur ilokusi merujuk pada tujuan yang ingin dicapai oleh penutur ketika
mengungkapkan sesuatu, yang dapat berupa tindakan seperti menyatakan, berjanji, meminta
maaf, mengancam, meramalkan, memberi perintah, meminta, dan sebagainya. Tindak tutur
ilokusi juga memiliki keterkaitan dengan siapa, kapan, dan tempat terjadinya tindak tutur
tersebut dilakukan (Melani & Utomo, 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan Kaswanti &
Purwo dalam (Sagita & Setiawan, 2020) bahwa tindak ilokusi lebih berbicara mengenai
maksud, fungsi atau daya ujaran yang bersangkutan, dan bertanya untuk apa ujaran itu
dilakukan. Contohnya, pada tindak ilokusi “Saya meminta tolong ambilkan handuk itu”, tujuan
dari tuturan tersebut adalah untuk meminta bantuan untuk mengambilkan handuk yang dituju.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya tindak ilokusi lebih berfokus pada
tujuan dari tuturan untuk melakukan suatu tindakan atau aktivitas sejalan dengan pernyataan
Leech dalam (Devi & Utomo, 2021) yang menyatakan bahwa tindak ilokusi adalah melakukan
suatu tindakan dalam mengatakan sesuatu.

Seiring dengan perkembangannya, Searle mengembangkan teori tindak tutur yang
berfokus pada ilokusi. Pengembangan jenis tindak ini didasarkan pada tujuan tindakan tersebut
dari perspektif penutur. Menurut Searle, terdapat lima jenis fungsi tindak tutur, yaitu asertif
(assertive), direktif (directive), komisif (commissive), ekspresif (expressive), dan deklaratif
(declaration). Tindak tutur ilokusi direktif menurut Rahardi merupakan jenis tindak tutur yang
bertujuan agar penutur dapat memengaruhi mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan, seperti
memberi perintah, meminta, memohon, atau memberikan nasihat (Putrsyasa, dalam Haidar et
al., 2021). Tindak tutur asertif merupakan suatu jenis tuturan yang membuat penuturnya terikat
dengan kebenaran atas apa yang dikatakannya, seperti mengungkapkan (stating), memberi
saran (suggesting), melebih-lebihkan (boasting), mengutarakan keluhan (complaining), dan
menyatakan klaim (claiming) (Dewi et al., 2024). Menurut Searlie llokusi asertif adalah suatu
tindak tutur yang mengikat penuturnya terhadap suatu realita atas apa yang dituturkan terharap
mitra tuturnya (Renaldi et al., 2022). Tindak tutur ekspresif yang juga dikenal sebagai tindak
tutur evaluatif, merupakan jenis tindak tutur yang berkaitan dengan perasaan dan sikap. Tindak
tutur ekspresif juga merupakan jenis tindak tutur yang menyampaikan tindakan atau pernyataan

psikologis penutur, seperti perasaan senang, suka atau tidak suka, serta kesedihan. Tindak tutur
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ilokusi komisif adalah tindakan berbahasa yang dilakukan oleh penutur dengan tujuan
mengikat dirinya untuk melakukan suatu tindakan di masa mendatang (Fatonah et al., 2018).
Sementara itu, tindak tutur deklaratif adalah bentuk tindak tutur yang bertujuan untuk
memengaruhi suatu kondisi atau peristiwa yang sedang berlangsung (Sagita & Setiawan,
2020).

Industri film tidak dapat dipisahkan dari tindak tutur ilokusi, baik dalam bentuk tuturan
lisan maupun tulisan. Film adalah salah satu sarana untuk menyampaikan pesan sekaligus
hiburan yang sering menampilkan percakapan antar tokoh. Film “Rumah Dinas Bapak”
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Rumah Dinas Bapak merupakan sebuah film horor
komedi Indonesia yang disutradarai oleh Bobby Prasetyo. Film Rumah Dinas Bapak tayang di
bioskop pada 8 Agustus 2024, film ini berhasil meraih lebih dari 500.000 penonton pada hari
ke- 18 penayangannya di bioskop. Saat ini, film Rumah Dinas Bapak dapat diakses melalui
berbagai platform, salah satunya Netflix. Skenario film Rumah Dinas Bapak ditulis oleh Dodit
Mulyanto. Selain sebagai penulis, Dodit juga memerankan salah satu tokoh utama dalam film
ini. Film yang berdurasi 93 menit ini mengisahkan kehidupan keluarga Dodit Mulyanto yang
terpaksa pindah ke rumah dinas yang terletak di tengah hutan jati, akibat pekerjaan ayahnya
sebagai polisi hutan. Film ini menggambarkan dinamika keluarga yang harus menghadapi teror
dari makhluk halus, sekaligus menggabungkan unsur komedi di dalamnya.

Peneliti memilih judul Analisis Tindak Tutur Ilokusi Asertif dalam Film “Rumah Dinas
Bapak” karya Bobby Prasetyo karena pada film tersebut ditemukan tindak tutur Ilokusi asertif.
Peneliti memilih ilokusi asertif karena membantu penutur mengungkapkan tuturan yang sesuai.
llokusi asertif menarik untuk diteliti dikarenakan menjadi pokok keterampilan dalam
berkomunikasi. Dalam penelitian ini, penulis mengkaji tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat
dalam film "Rumah Dinas Bapak". Film ini dipilih sebagai media yang efektif untuk diamati
penggunaan tuturannya karena memungkinkan pemirsa menyaksikan secara langsung interaksi
antara penutur dan mitra tutur. Melalui analisis tindak tutur ilokusi asertif, diharapkan pemirsa
dapat memahami maksud dan fungsi tuturan yang ada dalam film "Rumah Dinas Bapak",
mengingat tindak tutur asertif memiliki berbagai klasifikasi, seperti menyatakan atau
memberitahukan, menyarankan, membanggakan, menuntut, dan melaporkan. Selain itu, tindak
tutur ilokusi asertif menarik untuk diteliti karena mencakup pernyataan atau pemberitahuan.

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan tindak tutur asertif atau representatif telah
banyak dilakukan. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Rizal et al., 2023)
yang membahas mengenai tindak tutur ilokusi asertif dalam daftar putar video dengan judul

Materi Sejarah dari kanal prodi Sejarah, Universitas Airlangga. Selanjutnya, penelitian juga
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telah dilakukan oleh (Renaldi et al., 2022) yang membahas mengenai bentuk tindak tutur
ilokusi asertif dalam film pendek Webseriesnya Radit yang terdapat di kanal YouTube Raditya
Dika. Dari penelitian sebelumnya, ditunjukkan adanya bentuk kesamaan maupun perbedaan
jika dibandingkan dengan penelitian ini. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
sebelumnya dalam hal kajian, yaitu sama-sama mengkaji tindak tutur dalam ranah pragmatik.
Sementara itu, perbedaannya terletak pada objek penelitian, sebab penelitian ini menganalisis
film Rumah Dinas Bapak karya Bobby Prasetyo, sedangkan penelitian terdahulu menganalisis
objek yang berbeda.

Pada penelitian ini, solusi yang ditawarkan adalah bentuk-bentuk mengenai tindak tutur
ilokusi asertif sangat bermanfaat untuk membantu dalam menyampaikan informasi dengan cara
yang benar. Penggunaan tuturan yang sesuai akan memengaruhi seberapa jelas maksud dan
tujuan yang ingin disampaikan oleh penutur. Hal ini sejalan dengan pendapat Searle (Fanesha
& Mujianto, 2024) yang menyatakan bahwa tindak tutur asertif adalah tindak tutur yang
melibatkan penutur dengan kebenaran dari apa yang diungkapkannya. Tindak tutur ilokusi
asertif berperan penting dalam menyampaikan informasi secara jelas, sehingga mampu
meminimalisir potensi kesalahpahaman dalam komunikasi. Selain itu, penelitian ini
memberikan wawasan tentang bagaimana tuturan dalam film dapat merefleksikan realitas
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam cara penutur mengungkapkan
maksudnya kepada mitra tutur. Dengan memahami tindak tutur asertif secara mendalam,
individu dapat mengasah keterampilan berbahasa mereka, baik dalam situasi formal maupun
informal.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab berbagai permasalahan yang berkaitan dengan
analisis tindak tutur ilokusi asertif dalam film "Rumah Dinas Bapak™ karya Bobby Prasetyo.
Kajian ini berfokus pada pemahaman terkait makna dan maksud dari tindak tutur yang
diucapkan oleh penutur kepada mitra tutur dengan memperhatikan konteks terjadinya tuturan
tersebut. Penelitian ini berlandaskan pada beragam bentuk tindak tutur ilokusi asertif yang
terdapat dalam film, seperti menyatakan, melaporkan, menunjukkan, menyebutkan,
berspekulasi, memberitahu, membanggakan, menegaskan, dan menyombongkan. Tujuan
penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi dan mendeskripsikan bentuk
tindak tutur ilokusi asertif yang terdapat dalam film “Rumah Dinas Bapak” serta untuk

menguraikan maksud dan makna yang terkandung dalam film tersebut.
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Penelitian ini memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. Secara teoretis penelian
ini memiliki manfaat yaitu memberikan kontribusi keilmuan terkait tindak tutur ilokusi asertif
serta jenisnya dalam percapakan tersebut. Sementara itu, secara praktis dapat bermanfaat bagi
peneliti dalam memahami tindak tutur antara penutur dengan mitra tutur dalam film “Rumah
Dinas Bapak” karya Bobby Prasetyo yang terkait dengan tindak tutur ilokusi asertif beserta
jenis-jenisnya. Selain itu, penelitian ini dapat membantu pembaca mengembangkan
pemahaman tentang cara memahami maksud dan makna yang terkandung dalam sebuah

tuturan serta dapat mengimplementasikan secara tepat dalam kehidupan sehari-hari.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yakni pendekatan metodologis,
yang berupa pendekatan deskriptif kualitatif serta pendekatan teoretis, yang berupa pendekatan
pragmatik. Menurut Semi dalam (Aisyah et al., 2022) penelitian deskriptif kualitatif adalah
metode penelitian yang tidak melibatkan perhitungan angka, melainkan lebih menekankan
pada pemahaman mendalam terhadap hubungan antara konsep-konsep yang dikaji secara
empiris. Sedangkan menurut Adhiguna et al., dalam (Meliyawati et al., 2023) metode deskriptif
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang bertujuan menghasilkan data dalam bentuk
deskriptif, baik berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari individu serta perilaku yang dapat
diamati. Sementara itu, pendekatan pragmatik merupakan cara pandang yang menilai karya
sastra sebagai media untuk menyampaikan pesan atau tujuan tertentu kepada pembaca.
Menurut Djajasudarma (dalam Aziz & Nasution, 2022), pendekatan pragmatik mencakup
empat fokus kajian, yaitu: pertama, kajian linguistik yang memadukan unsur bunyi dan makna
beserta subsistemnya; kedua, kajian pragmatik terhadap ujaran yang menyampaikan informasi;
ketiga, kajian pragmatik wacana yang menekankan pemahaman konteks wacana; dan keempat,
kajian terkait kesantunan dan ketakrifan. Penelitian ini menggunakan pendekatan pragmatik
ujaran dengan menelaah ujaran yang mengandung tindak tutur lokusi asertif dalam film
“Rumah Dinas Bapak” Karya Bobby Prasetyo.

Data dalam penelitian ini terkandung dalam penggalan wacana pragmatik yang terdapat
dalam film “Rumah Dinas Bapak” yang diduga sebagai tindak tutur ilokusi asertif. Sumber
data terdapat dalam semua tuturan yang terdapat dalam film “Rumah Dinas Bapak™ karya
Bobby Prastyo. Tuturan tersebut meliputi beberapa jenis vyaitu seperti menyatakan,
melaporkan, menunjukkan, menyebutkan, berspekulasi, memberitahu, membanggakan,
menegaskan, menyombongkan. Selain data yang bersumber dari film, penelitian ini juga

menggunakan data sekunder. Berdasarkan pendapat Sugiyono dalam (Pratiwi et al., 2022) data
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sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung oleh pengumpul data. Dalam
penelitian ini, data sekunder berasal dari berbagai sumber seperti buku, laporan, jurnal, dan
referensi lain yang berkaitan dengan tindak tutur ilokusi asertif. Penggunaan data sekunder
berfungsi sebagai tambahan acuan bagi peneliti serta memperkuat hasil penelitian.

Dalam pengumpulan data, teknik yang dilakukan peneliti berupa teknik simak dan teknik
catat. Sudaryanto berpendapat bahwa teknik penyimakan dilakukan dengan menyimak bahasa
yang digunakan. Menurut Mahsun dalam (Rahmania et al., 2022) metode simak merupakan
metode yang digunakan dalam mengumpulkan data dengan cara mengamati pemakaian bahasa
baik lisan dan tulisan. Teknik penyimakan diawali dengan menyimak dialog objek penelitian,
yakni film Rumah Dinas Bapak. Dalam metode simak, pengumpulan data diperoleh
menggunakan teknik simak bebas libat cakap. Teknik simak bebas libat cakap merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara mengambil dialog atau percakapan yang menjadi data
penelitian. Menurut Mahsun dalam (Syarifah et al., 2025) teknik simak bebas libat cakap
adalah teknik yang hanya berperan untuk mengamati penggunaan bahasa untuk informan.
Maksudnya, yaitu tidak ada dialog peneliti dan peneliti berperan sebagai pengamat. Sementara
itu, menurut Fitriana dalam (Sajida et al., 2024) teknik catat adalah mengumpulkan data dengan
cara mencatat. Menurut Sudaryanto, teknik catat merupakan teknik yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan cara mencatat atau menulis. Selama menyimak objek yang diteliti,
peneliti mencatat semua tindak tutur yang ada di dalam dialog untuk kemudian dilakukan
analisis.

Dalam memastikan keabsahan data, peneliti melakukan pemeriksaan data berupa
triangulasi teori. Triangulasi dengan teori, menurut Lincoln dan Guba (Husnullail et al., 2024)
berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori. Peneliti menggunakan triangulasi teori dengan cara
membandingkan serta memberi informasi hasil dengan menggunakan perspektif teori yang
relevan sebagai sumber yang berkaitan dengan tindak tutur ilokusi asertif, dengan tujuan untuk
memperdalam analisis dan meningkatkan validitas penelitian yang dilakukan. Hal ini dapat
memberikan pemahaman yang mendalam.

Data yang sudah dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan metode padan dan
agih. Menurut Sudaryanto metode padan merupakan metode analisis data dengan alat
penentunya berada di luar bahasa yang sedang dianalisis, tidak terhubung langsung, dan bukan
merupakan bagian dari bahasa tersebut. Metode ini digunakan karena peneliti membutuhkan
konteks yang sedang terjadi di dalam sebuah tuturan untuk dikaji maknanya. Jenis metode

padan yang digunakan dalam analisis adalah metode padan pragmatik yang diterapkan untuk
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menganalisis acuan yang sedang digunakan guna memahami arti kata dan tujuan pembicara
ketika berinteraksi dengan lawan bicara. Metode padan menggunakan Teknik Pilah Unsur
Penentu (PUP) saat mengalisis.

Metode agih merupakan suatu metode analisis data yang menggunakan unsur internal
bahasa sebagai alat utamanya. Dalam metode agih, alat penentunya selalu berasal dari bagian
bahasa yang menjadi objek penelitian, seperti kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe kata,
titinada, dan yang lain-lain (Sudaryanto, 2015). Dalam metode agih, analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik bagi unsur langsung dan teknik perluas. Menurut (Sudaryanto,
2015), teknik bagi unsur langsung adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara membagi
satuan lingual menjadi beberapa unsur yang secara langsung menyusun satuan lingual tersebut.
Sementara itu, menurut Sudaryanto dalam (Habibie, 2021) teknik perluas dilaksanakan dengan
memperluas satuan lingual yang bersangkutan ke kanan atau ke Kiri, dan perluasan itu
menggunakan unsur tertentu. Setelah data di analisis, penelitian dilanjutkan ke tahap penyajian
hasil analisis. Pada tahap ini, hasil analisis disajikan menggunakan metode penyajian informal.

Metode penyajian informal merupakan penyajian data degan menggunakan kata kata biasa.

Metode Penelitian

Metode

Diagram Alir Penelitian

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini membahas tentang data yang diperoleh dengan menonton dan menyimak film
Rumah Dinas Bapak karya Bobby Prasetyo. Penelitian ini menggunakan tindak tutur ilokusi
asertif. Pada tindak tutur asertif, terdapat berbagai bentuk tuturan yang digunakan, masing-
masing dengan fungsi yang berbeda, saat penutur berinteraksi dengan mitra tuturnya. Tindak
tutur yang terdapat dalam film Rumah Dinas Bapak antara lain adalah menyatakan,
melaporkan, menunjukkan, menyebutkan, berspekulasi, memberitahu, membanggakan,
menegaskan, menyombongkan. Selanjutnya setiap tindak tutur yang muncul akan dianalis
untuk megetahui fungsinya masing-masing. Berikut adalah hasil analisis yang didapatkan oleh

peneliti:

Fungsi Tindak Tutur Asertif Jumlah Data

Menyatakan 25
Melaporkan 6
Menunjukkan 3
Menyebutkan 7
Berspekulasi 15
Memberitahu 5
Membanggakan 1
Menegaskan 1
Menyombongkan 2

Jumlah 65

Tabel 1. Hasil analisis fungsi tindak tutur asertif.

Tindak Tutur Asertif Menyatakan

Menurut Puspitasari dalam (Alfarizi et al., 2023) tindak tutur menyatakan merupakan
jenis tuturan yang berfungsi untuk mengungkapkan suatu peristiwa yang benar-benar terjadi
pada saat ujaran tersebut berlangsung. Tujuan dari tuturan ini adalah menyampaikan suatu
informasi kepada lawan bicara. Adapun data yang diperoleh peneliti dalam film Rumah Dinas
Bapak sebagai berikut.
Konteks: Pada pagi hari, Mbah Slamet mengantar minyak ke rumah Bapak. Saat tiba di sana,
ia bertemu dengan Lis dan Dodit yang sedang berada di teras.

Mbah Slamet : “Nduk, tinggal di sini gimana?”

Lis : “Gimana apanya, Mbah?”
Mbah Slamet : “Rumah ini seram.”
Lis : “Seram gimana, Mbah?”

Mbah Slamet : “Loh loh loh. Nggak tau toh? Di sini itu banyak yang meninggal”
Makna tuturan yang disampaikan oleh penutur (Mbah Slamet) merupakan tindak tutur
asertif berupa pernyaatan bahwa rumah yang ditinggali itu seram. Sementara itu, maksud dari

tujuan itu adalah memberi peringatan kepada Lis bahwa rumah yang mereka tinggali memiliki
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sejarah menyeramkan, terlebih karena dulunya banyak orang yang meninggal di sana. Tuturan
ini dipengaruhi oleh hubungan antara penutur dan mitra tutur. Dalam hal ini, Mbah Slamet
selaku orang yang lebih tua dan mengetahui seluk-beluk rumah tersebut, merasa bertanggung
jawab untuk memberikan peringatan kepada yang lebih muda. Selain itu, tempat juga turut
memengaruhi, karena tuturan terjadi di depan rumah yang bersangkutan, sehingga Mbah
Slamet mungkin lebih terdorong untuk menyampaikan peringatan secara langsung.

Setelah menganalisis, penulis menemukan bahwa hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Apriansah et al., 2020) bahwa dalam tuturan menyatakan,
penutur menyampaikan gagasan dengan cara yang jelas sesuai dengan apa yang dilihatnya atau
dirasakannya.

Tindak Tutur Asertif Melaporkan

Tindak tutur asertif melaporkan merupakan tindak tutur yang melaporkan sesuatu sesuai
dengan kondisi apa adanya dan nyata. Tindak tutur ini bertujuan untuk menginformasikan hasil
dari perbuatan yang dilakukan penutur. Adapun data yang ditemukan oleh peneliti dalam film
Rumah Dinas Bapak sebagai berikut.

Konteks: Selesai merapikan barang pindahan di mobil, kemudian Dewo masuk mobil yang
terdapat Lis dan Pak sopir, dan Dewo duduk di samping Lis.

[Dewo dan Lis terkekeh sambil berangkulan]

Lis : “Di depan Bapak berani nggk begini?.”
Dewo . [Terkekeh].
Supir : “Ehhem Mbak, Mas. Saya ndak bisa menyetir sambil merem lo ini. Aku

sungkan melihat kalian.”
[Lis menepuk tangan Dewo untuk melepaskan rangkulan. Tetapi mereka
berdua terkekeh dan Dewo merangkul Lis lagi].

Dewo : “Ayo Mas, gas.”

Supir : “Asu.”

Tuturan yang dituturkan oleh supir tersebut dimaksudkan untuk menginformasikan
kepada Dewo dan Lis tentang perasaan yang dirasakan oleh sang supir pada saat Dewo dan Lis
bermesraan di mobil. Tuturan tersebut terjadi karena ketidaknyamanan sang supir pada saat
melihat mereka berdua bermesraan di depannya. Makna dari tuturan ini untuk melaporkan
keadaan yang dialaminya.

Berdasarkan data diatas ditemukan tindak tutur asertif melaporkan dari penutur yang
menyampaikan informasi pada mitra tuturnya terkait tanggapan pribadinya. Hal ini dengan
sejalan dengan penelitian yang ditemukan oleh (Renaldi et al., 2022) bahwa tindak tutur yang
dituturkan penutur bersifat reportase, penyampaian informasi terkesan subjektif menurut

anggapan pribadi.
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Tindak Tutur Asertif Menunjukkan

Tindak tutur menunjukkan merupakan jenis tindak tutur yang mewajibkan penuturnya
untuk menjamin kebenaran dari apa yang diucapkannya. Fungsi dari tindak tutur ini adalah
untuk menyatakan atau menggambarkan suatu hal serta digunakan dalam pelaksanaan suatu
tindakan. Adapun data yang diperoleh peneliti dalam film Rumah Dinas Bapak sebagai berikut.

Konteks: Ketika Dewo dan Lis sedang berboncengan sepeda, melihat Dodit sembunyi di

selokan.
Lis : “Dit, ra diajak, yo?” [Terkekeh].
Dewo : “Eh, iki lho Dodit ning kalen.” [Berteriak memberitahu lokasi Dodit].
Lis : “Dodit” [Menunjuk ke selokan].

Tuturan yang dituturkan oleh Dewo tersebut mengandung maksud untuk
menginformasikan lokasi tempat persembunyian Dodit oleh Dewo dan Lis kepada teman-
teman Dodit, dengan menunjuk kearah selokan tempat Dodit bersembunyi. Tuturan tersebut
terjadi karena Dewo dan Lis yang sedang berboncengan sepeda tidak sengaja melihat Dodit
yang bersembunyi diselokan mengintip dari semak-semak saat teman-temannya sedang
bermain. Tuturan ini bermakna untuk menunjukkan lokasi Dodit bersembunyi.

Tuturan yang disampaikan oleh penutur tersebut terdapat tindak tutur asertif
menunjukkan. Penutur bermaksud menunjukkan lokasi dari mitra tutur dengan menunjukkan
bukti keberadaannya. Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Renaldi
etal., 2022) bahwa tindak tutur yang dituturkan oleh penutur adalah tindak tutur yang bertujuan
memberikan bukti pada mitra tutur, umumnya kondisi ini penutur tidak memperoleh
kepercayaan dari mitra tuturnya sehingga perlu adanya bukti.

Tindak Tutur Asertif Menyebutkan

Tindak tutur asertif menyebutkan ialah tindakan yang bersifat menyebutkan penutur
untuk menyampaikan informasi penting kepada mitra tutur. Penyampaian informasi ini
dilakukan secara struktur yang memungkinkan mitra tutur memahami dan menyerap pokok-
pokok tuturan yang disampaikan secara efektif. Berikut data yang ditemukan peneliti dalam
film Rumah Dinas Bapak.

Konteks: Ketika Sugeng dan Kasno tiba di rumah dinas Pak Joko dan ijin berpamitan untuk

pulang.
Sugeng : “Kebetulan rumah kami juga deket. Ya kan no?”
Kasno : “Deket apa Mas Sugeng? Jauh.”
Sugeng : “Deket to ya. Jauh itu la yo Aceh, Polewali Mandar, Rangkasbitung”

[Terkekeh].
[Ibu, Dodit, Lis, Dewo, dan Kasno menatap sugeng dengan tatapan canggung].
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Tuturan yang di tuturkan oleh Sugeng bermaksud menyampaikan informasi pada Pak
Joko dan keluarganya jika tempat tinggalnya dekat, tetapi Kasno menyangkal jika temoat
tinggal mereka dekat, kemudian Sugeng menyebutkan beberapa lokasi yang jaraknya jauh.
Tuturan ini terjadi pada saat Sugeng ingin berpamitan pulang pada Pak Joko dan Bu joko
supaya tidak menginap dan tidak merepotkan. Tuturan ini bermakna menyebutkan beberapa
lokasi yang jaraknya jauh.

Tuturan yang disampaikan penutur diatas adalah tindak tutur asertif Menyebutkan.
Penutur ingin menyampaikan beberapa poin terkait beberapa lokasi kepada mitra tutur. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Renaldi et al., 2022) bahwa tindak tutur
menyebutkan ialah penuturan yang dituturkan bersifat seenaknya
Tindak Tutur Asertif Berspekulasi

Tindak tutur asertif berspekulasi adalah tindak tutur yang mengemukakan pendapat atau
perkiraan tanpa didasarkan pada fakta atau kenyataan. Dengan kata lain, seseorang yang
berspekulasi menyampaikan klaim atau asumsi tanpa memiliki bukti yang kuat atau dasar yang
jelas. Berikut data yang peneliti temukan dalam film “Rumah Dinas Bapak.”

Konteks: Ketika Kasno dan Sugeng terjaga dari tidur nyenyak mereka di kamar, suara

dentingan logam yang misterius memecah keheningan malam. [Logam berdenting terus-

menerus]
Kasno : “Mas sugeng denger ga?”
Sugeng  : “Sudah tak bilangin toh No, rumah ini serem loh”
Kasno : “Apa jangan-jangan maling mas?”

Sugeng : “Cek No” [menyuruh Kasno untuk mengecek]

Tuturan yang dituturkan oleh Kasno dimaksudkan untuk memberikan asumsinya kepada
Sugeng untuk mendapatkan kepastian mengenai sumber suara tersebut. Tuturan tersebut terjadi
karena Kasno mendengar suara logam berdenting terus-menerus, yang menimbulkan rasa
curiga dan kekhawatiran. Makna dari tuturan ini adalah untuk memberikan asumsi atau
berspekulasi mengenai hal yang dialaminya.

Kutipan di atas tergolong dalam tindak tutur berspekulasi karena penutur menyampaikan
suatu dugaan atau perkiraan tanpa kepastian yang jelas. Dalam dialog tersebut, Kasno
mengungkapkan kemungkinan adanya maling, yang menunjukkan bahwa ia hanya berasumsi
tanpa bukti yang jelas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Anitasari et al.,
2024) bahwa tindak tutur asertif berspekulasi ialah untuk memberikan penjelasan atau yang

belum terbukti kebenarannya secara benar.
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Tindak Tutur Asertif Memberitahu

Fungsi tuturan memberitahu yaitu untuk menyampaikan informasi kepada mitra tutur
mengenai apa yang penutur peroleh, baik dari orang lain maupun dari dirinya sendiri. Berikut
data yang peneliti temukan dalam film “Rumah Dinas Bapak”
Konteks: Bapak memanggil Dodit untuk segera menuju ke meja makan, tempat seluruh
anggota keluarga sedang berkumpul dan menikmati makan malam bersama.

Bapak . “Bapak punya berita”
Bapak : “Bapak akan ditugaskan selama setahun untuk naik golongan”
Ibu, Dodi, lis, dan Dewo [mendengarkan di meja makan]

Makna tuturan yang disampaikan oleh penutur (bapak) merupakan tindak tutur asertif
berupa informasi bahwa bapak akan ditugaskan selama setahun untuk naik golongan dalam
pekerjaannya. Sementara itu tuturan tersebut bertujuan menyampaikan informasi kepada
seluruh anggota keluarga yaitu Dodit, Ibu, Lis, dan Dewo bahwa Bapak akan ditugaskan
selama setahun untuk kenaikan golongan. Tuturan ini disampaikan di meja makan, dengan
bapak sebagai penutur dan anggota keluarga sebagai mitra tutur. Bapak menggunakan nada
tegas agar seluruh keluarga memahami dan mematuhi keputusannya. Situasi tutur tersebut
dipengaruhi oleh peristiwa sebelumnya yaitu saat Dodit meminta mainan kepada bapak, tetapi
bapak tidak memiliki uang untuk membelinya.

Setelah menganalisis, penulis menemukan bahwa hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yakni (Arifsetiawati, 2020) mengenai Tindak Tutur llokusi Asertif jenis
memberitahu bahwa fungsi tuturan yang bersifat memberitahukan adalah tuturan yang
menyampaikan informasi kepada mitra tutur.

Tindak Tutur Asertif Membanggakan

Fungsi tuturan membanggakan adalah sebuah pernyataan atau ucapan untuk menyatakan
kebanggaan. Kebanggan itu bisa ditujukan terhadap mahkluk hidup, benda mati, dsb. Berikut
data yang peneliti temukan dalam film “Rumah Dinas Bapak”

Konteks: Sedang berkumpul keluarga yang berisi Dewo, Bapak, Ibu, Lis dan seorang cucu
yang baru saja lahir.

Bapak : “Cucune kakong gantenge”
Ibu, Dewo, dan Lis [tersenyum mendengarnya]

Makna tuturan yang disampaikan tersebut adalah tindak tutur asertif dalam bentuk
sebuah kebanggan terhadap cucunya yang memiliki wajah tampan. Sementara itu maksud
tuturan tersebut bertujuan menyampaikan rasa bangga bapak (penutur) kepada cucunya (mitra

tutur). Tuturan ini dipengaruhi oleh nada yang disampaikan yaitu dengan nada bersemangat,
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mencerminkan kebahagiaan bapak. Situasi tutur tersebut dipengaruhi oleh peristiwa kelahiran
cucu yang baru saja terjadi.

Setelah menganalisis, penulis menemukan bahwa hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian sebelumnya oleh (Arifsetiawati, 2020) mengenai Tindak Tutur llokusi Asertif jenis
membanggakan bahwa tuturan tersebut untuk mengungkapkan rasa bangga.

Tindak Tutur Asertif Menegaskan

Tindak tutur menegaskan adalah kalimat yang digunakan untuk memastikan suatu
pernyataan kepada lawan bicara. Tuturan ini berfungsi untuk memperjelas maksud tertentu,
agar apa yang disampaikan oleh penutur dapat dipahami dengan baik oleh mitra tutur. Berikut
data yang peneliti temukan dalam film “Rumah Dinas Bapak.”

Konteks: Pada saat Dodit bersembunyi disemak semak di halaman rumah temannya yang
sedang bermain tamiya.

Teman 1 : “Sini dit, main sama aku”

Dodit : “Tidak. Tamiyaku habis baterai”
Teman 1 : “Sini, pakai batraiku”
Dodit : “Tidak, aku mau main sama adikku saja”

Teman 1l :“Memang dodit punya adik?”
Teman 2 : “Baru jadi, kali”

Tuturan yang dituturkan oleh Dodit tersebut dimaksudkan untuk menegaskan kepada
teman 1 dan teman 2 bahwa Dodit tidak mau bermain tamiya bersama temannya. Tuturan
terjadi karena temannya mengajak Dodit untuk bermain, namun dodit menolaknya tetapi
temannya bersikeras untuk mengajaknya bermain dan dodit tetap tegas menolaknya. Makna
dari tuturan ini untuk menegaskan keadaan yang dialaminya.

Kutipan diatas tergolong tindak tutur menegaskan karena pada tuturan tokoh dodit
memastikan dan mengatakan dengan tegas kepada mitra tutur tokoh teman 1. Hal ini sejalan
dengan penelitian (Anitasari et al., 2024) bahwa menegaskan memiliki arti mengatakan dengan
tegas atau mengatakan dengan pasti, tentu, serta tidak ragu-ragu.

Tindak Tutur Asertif Menyombongkan

Tindak tutur menyombongkan adalah kalimat yang digunakan untuk menunjukkan sikap

sombong, di mana penutur mengungkapkan kebanggaan atau kelebihan yang dimilikinya

kepada lawan bicara. Berikut data yang peneliti temukan dalam film “Rumah Dinas Bapak.”
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Konteks: Ketika Dodit dan Lis melihat ke arah penjara yang kosong di halaman rumah dinas

Bapak.
[suasana pindahan rumah]
Lis : “Seram ya, dit? Ada penjaranya”
Dodit : “Alah. Cuma penjara saja”
Lis : “Dor!”
[berseru]
Lis : [mengejek] “Alah”

Tuturan yang dituturkan oleh Dodit dimaksudkan meremehkan kepada Lis bahwa penjara
tersebut tidak seram. Tuturan terjadi karena Lis bertanya kepada Dodit bahwa rumah tersebut
seram ada penjaranya namun, Dodit menyombongkan bahwa penjara itu tidak seram. Makna
dari tuturan ini untuk menyombongkan keadaan yang dialaminya.

Kutipan diatas tergolong tindak tutur menyombongkan karena tuturan tersebut
menyombongkan yang diucapkan kepada mitra tutur dengan menganggap penjara tersebut
tidak seram. Hal ini sejalan dengan penelitian (Arifsetiawati, 2020) bahwa tuturan yang

diungkapkan untuk mengungkapkan rasa sombong kepada mitra tutur.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan tindak tutur ilokusi asertif dalam film “Rumah
Dinas Bapak™ karya Bobby Prasetyo ditemukan beberapa jenis tindak tutur ilokusi asertif yang
meliputi menyatakan, melaporkan, menunjukkan, menyebutkan, berspekulasi, memberitahu,
membanggakan, menegaskan, dan meyombongkan. Jenis tuturan tersebut tergolong sebagai
suatu tindakan dikarenakan tindakan tidak selalu berwujud verbal. Tuturan tersebut dapat dikaji
karena bergantung pada konteks dan situasi tutur, seperti latar, penutur dan mitra tutur, tujuan,
amanat, nada, sarana, norma, serta genre yang secara keseluruhan membentuk makna dan
maksud dari tuturan tersebut.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan para pembaca dapat mengetahui dan
memahami bahwa terdapat tindak tutur ilokusi asertif. Hal ini disebabkan film “Rumah Dinas
Bapak” mengandung berbagai tuturan yang dapat dapat diajadikan sebagai sarana

pembelajaran.
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